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mengucapkan shalawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada
Nabi Besar Muhammad SAW, karena berkat beliau, kita mampu keluar dari
kegelapan menuju jalan yang lebih terang.

Kami ucapkan juga rasa terima kasih kami kepada pihak yang
mendukung lancarnya buku ajar ini mulai dari proses penulisan hingga
proses cetak, yaitu orang tua kami, rekan-rekan kami, penerbit, dan masih
banyak lagi yang tidak bisa kami sebutkan.

Adapun, buku ajar kami yang berjudul “Buku Ajar Konseling dan
Swamedikasi Obat Tradisional di Apotek” ini telah selesai kami buat secara
semaksimal dan sebaik mungkin agar menjadi manfaat bagi pembaca yang
membutuhkan informasi dan pengetahuan mengenai bagaimana sistem
informasi manajemen.

Dalam buku ini, tertulis bagaimana konseling dan swamedikasi yang
dilakukan tenaga kefarmasian di apotek. Pentingnya konseling obat
tradisional dan juga bagaimana materi yang disajikan yang relevan dengan
mata kuliah mengenai obat tradisional yang menjadi alternatif pegangan
bagi mahasiswa dan dosen yang menempuh studi tersebut.

Kami sadar, masih banyak luput dan kekeliruan yang tentu saja jauh
dari sempurna tentang buku ini. Oleh sebab itu, kami mohon agar pembaca
memberi kritik dan juga saran terhadap karya buku ajar ini agar kami dapat
terus meningkatkan kualitas buku.

Demikian buku ajar ini kami buat, dengan harapan agar pembaca dapat
memahami informasi dan juga mendapatkan wawasan mengenai bidang
sistem informasi manajemen serta dapat bermanfaat bagi masyarakat
dalam arti luas. Terima kasih.

Sidoarjo, 14 Februari 2025
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BAB 1

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki keanekaragaman hayatidan budaya vyang kaya,
memiliki tradisi panjang dalam penggunaan obat tradisional. Obat
tradisional, yang berasal dari tumbuhan, hewan, dan bahan alam lainnya,
telah digunakan oleh masyarakat Indonesia. selama berabad-abad untuk
mengatasi berbagai masalah kesehatan. Namun, dalam beberapa tahun
terakhir, penggunaan obat tradisional semakin meningkat, bahkan di
kalangan masyarakat perkotaan yang memiliki akses ke layanan kesehatan
modern.

Terdapat beberapa faktor yang berkontribusi terhadap meningkatnya
penggunaan obat tradisional di Indonesia. Obat tradisional sering kali
dikaitkan dengan nilai-nilai budaya dan kepercayaan masyarakat. Banyak
masyarakat Indonesia yang percaya bahwa obat tradisional lebih alami dan
aman dibandingkan obat-obatan kimia. Selain itu, beberapa penyakit
dianggap lebih cocok diobati dengan obat tradisional karena faktor non-
medis seperti gangguan spiritual atau energi yang tidak seimbang. Pada
beberapa penelitian juga menyebutkan bahwa beberapa orang mungkin
mengalami efek samping dari penggunaan obat-obatan kimia. Hal ini
mendorong mereka untuk mencari alternatif yang dianggap lebih alami dan
minim efek samping, yaitu obat tradisional. Dan bagi masyarakat yang
tinggal di daerah terpencil atau kurang mampu, akses ke layanan kesehatan
modern mungkin terbatas. Obat tradisional menjadi alternatif yang lebih
terjangkau dan mudah diakses.



BAB 2

KONSELING

A. PENGERTIAN KONSELING

Konseling adalah proses pemberian bantuan kepada individu atau
kelompok yang mengalami masalah atau kesulitan dalam kehidupan
mereka. Bantuan ini diberikan oleh seorang profesional yang terlatih, yaitu
konselor, melalui interaksi tatap muka atau teknik lain yang disepakati.
Tujuan dari konseling adalah untuk membantu klien memahami diri mereka
sendiri, mengidentifikasi masalah mereka, mengembangkan strategi
pemecahan masalah, dan mencapai perubahan positif dalam hidup mereka.

Konseling dapat memberikan banyak manfaat bagi individu atau
kelompok yang mengalami masalah, yaitu Meningkatkan pemahaman diri,
Mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, Mengatasi masalah
emosional dan perilaku, Meningkatkan hubungan interpersonal dan
Mencapai tujuan pribadi dan profesional.

Ada berbagai teori konseling yang dikembangkan oleh para ahli,
masing-masing dengan pendekatan dan tekniknya sendiri. Beberapa teori
yang paling umum dikenal antara lain:

1. Teori Psikoanalisis
Teori psikoanalisis merupakan salah satu aliran utama dalam psikologi
yang dikembangkan oleh Sigmund Freud. Teori ini menekankan pada
pemahaman dan analisis perilaku manusia berdasarkan asal-usul
ketidaksesuaian dan konflik psikologis yang terpendam dalam pikiran
bawah sadar individu. Fokus pada teori ini yakni Ketidaksadaran,
pengalaman masa lalu, dan konflik psikologis yang tidak terselesaikan.
Tujuan teori ini yaitu Membawa materi ketidaksadaran ke alam sadar,



BAB 3

SWAMEDIKASI

Di Indonesia, praktik swamedikasi sudah sangat umum dan merupakan
salah satu bentuk upaya kesehatan mandiri masyarakat. Hal ini dipengaruhi
oleh berbagai faktor seperti keterbatasan akses terhadap layanan
kesehatan, beban biaya berobat yang tinggi, serta kepercayaan diri
masyarakat dalam menangani keluhan penyakit ringan (Setiawan, 2020).

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 35
Tahun 2023 tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek,
swamedikasi adalah bagian dari pelayanan langsung apoteker kepada
pasien untuk menangani gejala ringan yang dapat diobati tanpa intervensi
dokter, namun tetap memerlukan edukasi dan pertimbangan profesional
(Kemenkes RI, 2023).

Saat ini masyarakat telah menyadari betapa pentingnya kesehatan bagi
diri mereka pribadi dan keluarganya dengan melakukan berbagai cara untuk
menjaga kesehatan tubuh dan mencegahnya dari serangan penyakit. Hal ini
diupayakan melalui berbagai upaya untuk mencegahnya. Selfcare
merupakan tindakan individu yang dilakukan untuk diri mereka sendiri
dalam rangka menjaga dan memelihara kesehatan, mencegah maupun
berhadapan dengan penyakit.

A. PENGERTIAN

Swamedikasi adalah upaya pengobatan yang dilakukan sendiri untuk
mengatasi masalah kesehatan yang ringan. Hal ini dapat dilakukan dengan
menggunakan obat-obatan yang dijual bebas di apotek atau toko obat, atau
dengan menggunakan obat-obatan tradisional. Peraturan perundang-



BAB 4

OBAT TRADISIONAL

A. PENGERTIAN DAN KLASIFIKASI
Obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan
tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik) atau
campuran dari bahan tersebut yang secara turun temurun telah digunakan
untuk pengobatan, dan dapat diterapkan sesuai dengan norma yang
berlaku di masyarakat. (Peraturan BPOM No. 32 Tahun 2019).
Obat tradisional di Indonesia diklasifikasikan menjadi 3 jenis, yaitu:
1. Jamu
Jamu adalah obat tradisional Indonesia. Jamu tidak memerlukan
pembuktian ilmiah sampai uji klinis di laboratorium. Sebuah ramuan
tradisional bisa dikatakan jamu apabila keamanan dan khasiatnya telah
terbukti berdasarkan pengalaman langsung pada manusia selama
ratusan tahun.
2. Obat Herbal Terstandar (OHT)
Obat herbal terstandar adalah sediaan obat bahan alam yang telah
dibuktikan keamanan dan khasiatnya secara ilmiah dengan uji praklinik
dan bahan bakunya telah distandarisasi.
3. Fitofarmaka
Fitofarmaka adalah obat tradisional yang telah dibuktikan keamanan
dan khasiatnya melalui uji klinis dan bahan bakunya telah distandarisasi.
Fitofarmaka setara dengan obat modern karena telah melalui uji klinis,
sehingga dapat diresepkan oleh dokter.



PENGGUNAAN
OBAT TRADISIONAL DI APOTEK

A. OBAT TRADISIONAL DAN INDIKASINYA
Dewasa ini, penggunaan obat bahan alam atau obat herbal semakin

marak di masyarakat kita. Obat tradisional di Apotek yang dapat digunakan

untuk swamedikasi harus mengandung tanaman yang berkhasiat. Berikut
adalah kandungan nama tanaman pada sediaan obat tradisional yang dapat
digunakan untuk swamedikasi di apotek.

1. Batuk dan Flu: Jahe, kunyit, kencur, dan jeruk nipis dapat membantu
meredakan batuk dan flu. Jahe dan kunyit memiliki sifat anti-inflamasi
dan antibakteri, sementara kencur dapat membantu melegakan
pernapasan. Jeruk nipis kaya akan vitamin C yang penting untuk
kekebalan tububh.

2. Demam: Daun sirih, meniran, dan lidah buaya dapat membantu
menurunkan demam. Daun sirih memiliki sifat antipiretik, meniran
dapat membantu meningkatkan kekebalan tubuh, dan lidah buaya
dapat memberikan efek dingin dan menenangkan.

3. Nyeri: Jahe, kunyit, dan serai dapat membantu meredakan nyeri. Jahe
dan kunyit memiliki sifat anti-inflamasi, sementara serai dapat
membantu merelaksasi otot.

4. Sakit Maag: Kunyit, jahe, dan lidah buaya dapat membantu meredakan
sakit maag. Kunyit memiliki sifat anti-inflamasi dan dapat membantu
melindungi lapisan lambung, jahe dapat membantu mengurangi mual,
dan lidah buaya dapat memberikan efek menenangkan pada lambung.



BAB 6

PERAN TENAGA FARMASI DALAM
KONSELING OBAT TRADISIONAL

Peran tenaga farmasi dalam konseling obat tradisional sangat penting
untuk memastikan bahwa masyarakat menggunakan obat tradisional
dengan aman dan efektif. Dengan adanya konseling yang baik, diharapkan
masyarakat dapat memperoleh manfaat maksimal dari obat tradisional dan
terhindar dari risiko efek samping yang berbahaya.

A. KUALIFIKASI DAN KOMPETENSI TENAGA FARMASI
Untuk memberikan konseling yang efektif, tenaga farmasi harus

memiliki kualifikasi yang memadai, antara lain:

1. Pendidikan: Tenaga Kefarmasian yang meliputi Apoteker dan Tenaga
Vokasi Farmasi harus memiliki pendidikan formal di bidang farmasi.
Pendidikan ini mencakup pengetahuan tentang farmakologi, toksikologi,
interaksi obat, herbal dan obat tradisional.

2. Registrasi dan Lisensi: Tenaga Kefarmasian yang meliputi Apoteker dan
Tenaga Vokasi Farmasi harus memiliki Surat Tanda Registrasi dan Surat
Izin Praktek yang dikeluarkan oleh Negara. Hal ini menjamin bahwa
mereka memiliki kompetensi dan wewenang untuk memberikan
pelayanan kefarmasian, termasuk konseling obat tradisional.



BAB 7

STRATEGI KONSELING
OBAT TRADISIONAL DI APOTEK

Penerapan strategi konseling obat tradisional yang baik di apotek dapat

membantu meningkatkan keamanan dan efektivitas penggunaan obat
tradisional di masyarakat. Dengan konseling yang tepat, pasien dapat
memperoleh informasi yang akurat dan terpercaya, serta terhindar dari

risiko efek samping yang berbahaya. Apotek dapat menerapkan berbagai

strategi untuk meningkatkan kualitas konseling obat tradisional, antara lain:

1.

Pelatihan dan Pengembangan Kompetensi

Tenaga Kefarmasian dan tenaga teknis kefarmasian perlu mendapatkan
pelatihan dan pengembangan kompetensi secara berkala tentang obat
tradisional, termasuk jenis-jenis obat tradisional, kandungan, khasiat,
efek samping, interaksi obat, serta regulasi terkait. Pelatihan ini dapat
berupa seminar, workshop, atau pelatihan internal yang
diselenggarakan oleh apotek.

Penyediaan Informasi yang Akurat dan Terpercaya

Apotek perlu menyediakan informasi yang akurat dan terpercaya
tentang obat tradisional, baik dalam bentuk brosur, leaflet, maupun
informasi digital yang dapat diakses oleh pasien. Informasi ini sebaiknya
bersumber dari penelitian ilmiah, jurnal kesehatan, atau lembaga
terpercaya seperti BPOM.

Wawancara dan Penilaian yang Komprehensif

Tenaga Kefarmasian perlu melakukan wawancara yang komprehensif
dengan pasien untuk mendapatkan informasi tentang kondisi



BAB 8

STUDI KASUS DAN CONTOH PRAKTIS

A. CONTOH KASUS KONSELING OBAT TRADISIONAL

1. Diare

Kasus:

Seorang ibu datang ke apotek untuk mencari obat diare untuk anaknya
yang berusia 5 tahun. Anak tersebut sudah mengalami diare selama 2 hari
terakhir dengan frekuensi buang air besar lebih dari 5 kali sehari. lbu
tersebut ingin menggunakan obat tradisional karena khawatir dengan efek
samping obat-obatan kimia.

Konseling:

Tenaga Kefarmasian melakukan wawancara dengan ibu tersebut untuk
mendapatkan informasi lebih lanjut mengenai kondisi anak, riwayat
penyakit, dan obat-obatan yang sudah dikonsumsi. Setelah itu, Tenaga
Kefarmasian memberikan penjelasan mengenai diare dan pilihan
pengobatan yang tersedia, termasuk obat tradisional.

Tenaga Kefarmasian : Selamat siang, Ibu. Saya Anonim yang menjadi
Tenaga Kefarmasian di Apotek Herba. Ada yang
bisa saya bantu?
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KONSELING & SWAMEDIKASI
OBAT TRADISIONAL
DI APOTER

Penggunaan obat tradisional terus mengalami peningkatian seiring dengan
meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pengobabtan berbasis bahan alam.
Dalam prakbik pelayanan kefarmasian, apotek menjadi salah sabu sarana utama
yang menyediakan berbagai produk obat Gradisional, mulai dari jamu, obat herbal
terstandar, hingga fitofarmaka. Kondisi ini menuntut tenaga kefarmasian untuk
memiliki kompetensi yang memadai dalam memberikan informasi, edukasi,
konseling, serba pendampingan kepada masyarakat agar penggunaan obab
Gradisional dapat dilakukan secara aman, Gepab, dan rasional. Buku Konseling &
Swamedikasi Obat Tradisional di Apotek hadir sebagai referensi yang membahas
konsep, prinsip, dan praktik pelayanan kefarmasian Gerkait penggunaan obat
tradisional dalam kegiatan swamedikasi.

Buku ini menguraikan berbagai aspek penting, mulai dari dasar-dasar obat
Gradisional, regulasi dan kebjjakan yang mengatur peredarannya, klasifikasi produk
herbal di Indonesia, hingga prinsip keamanan, mubu, dan khasiat obat tradisional.
Selain ibu, pembahasan difokuskan pada peran apoteker dalam memberikan
konseling kepada pasien, mengidentifikasi kebutuhan kesehatan masyarakat,
melakukan penilaian keluhan ringan yang dapat ditangani melalui swamedikasi,
serba memberikan rekomendasi penggunaan obat tradisional yang sesuai dengan
kondisi pasien. Berbagai potensi interaksi antara obat Gradisional dan obat
modern juga dibahas untuk meningkatkan kewaspadaan dalam prakbik pelayanan
kesehatan.
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